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ABSTRACT 
MSMEs play a very important role in the Indonesian economy, including in Surabaya, but often face 
challenges in increasing competitiveness and productivity, especially related to limited human resource 
capacity. The purpose of this Community Service (PkM) activity is to increase the human resource 
capacity of MSME owners in Surabaya through training that focuses on developing managerial, 
marketing, and human resource management skills. This activity was carried out on July 27, 2024, in the 
Krian Industrial Park and Pasar Atum industrial areas, using interactive training methods, case studies, 
and group discussions. The results of the activity showed a significant increase in respondents' 
understanding and skills related to human resource management and MSME competitiveness, which has 
the potential to increase their productivity and competitiveness in local and global markets. 
Keywords: MSMEs, human resource capacity, competitiveness, training, community service. 

 
ABSTRAK​
UMKM memiliki peran yang sangat penting dalam perekonomian Indonesia, termasuk di Surabaya, 
namun sering menghadapi tantangan dalam meningkatkan daya saing dan produktivitas, terutama 
terkait dengan kapasitas SDM yang terbatas. Tujuan dari kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) 
ini adalah untuk meningkatkan kapasitas SDM pemilik UMKM di Surabaya melalui pelatihan yang fokus 
pada pengembangan keterampilan manajerial, pemasaran, dan manajemen sumber daya manusia. 
Kegiatan ini dilaksanakan pada 27 Juli 2024, di kawasan industri Taman Industri Krian dan Pasar Atum, 
menggunakan metode pelatihan interaktif, studi kasus, dan diskusi kelompok. Hasil kegiatan 
menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam pemahaman dan keterampilan responden terkait 
pengelolaan SDM dan daya saing UMKM, yang berpotensi meningkatkan produktivitas dan daya saing 
mereka di pasar lokal maupun global. 
Kata Kunci: UMKM, kapasitas SDM, daya saing, pelatihan, pengabdian kepada masyarakat. 

 
1.​ PENDAHULUAN 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran penting dalam 
perekonomian Indonesia, terutama di wilayah perkotaan seperti Surabaya. UMKM memberikan 
kontribusi signifikan terhadap penciptaan lapangan kerja dan Produk Domestik Bruto (PDB) 
nasional. Di Surabaya, UMKM beroperasi di berbagai sektor, termasuk perdagangan, 
manufaktur, dan jasa, sehingga meningkatkan dinamika ekonomi lokal (Murdiono, 2024; 
Tambunan, 2019). Jumlah UMKM di Indonesia diperkirakan melebihi 40 juta unit, dengan lebih 
dari 99% tergolong sebagai usaha mikro, menegaskan perannya yang vital dalam menyerap 
tenaga kerja dalam jumlah besar (Murdiono, 2024; Suparji, 2021). 

Meskipun memiliki potensi besar, UMKM di Surabaya menghadapi berbagai tantangan 
yang menghambat daya saing dan produktivitas mereka. Salah satu tantangan utama adalah 
keterbatasan sumber daya manusia (SDM) dan akses teknologi yang belum memadai untuk 
mendukung inovasi. Penelitian menunjukkan bahwa pengembangan kapasitas SDM sangat 
penting untuk mengatasi tantangan ini. Sebagai contoh, literasi keuangan dan praktik 
manajemen yang efektif memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja UMKM, menunjukkan 
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bahwa peningkatan kemampuan SDM dapat meningkatkan pengambilan keputusan finansial 
yang lebih baik (Yustisi, 2024; Aulia, 2023). Selain itu, kemampuan absorptif UMKM—yakni 
kemampuan untuk mengenali, meng asimilasi, dan menerapkan pengetahuan baru—terbukti 
berdampak positif pada kinerja mereka (Puspitowati, 2024). 

Praktik pengelolaan SDM yang berkelanjutan juga menjadi faktor kunci dalam 
membangun budaya organisasi yang kuat dan selaras dengan tujuan strategis, yang pada 
akhirnya meningkatkan semangat kerja dan produktivitas karyawan (Sadalia et al., 2022; 
Iskandar, 2023). Integrasi teknologi dalam manajemen SDM dapat mengoptimalkan strategi 
pemasaran dan meningkatkan kinerja organisasi secara keseluruhan, hal yang sangat penting 
bagi UMKM untuk bersaing di pasar yang terus berkembang (Gani, 2024; Endrawati et al., 
2022). Oleh karena itu, investasi dalam pengembangan SDM dan akses terhadap teknologi 
bukan hanya bermanfaat tetapi juga menjadi kebutuhan mendesak bagi pertumbuhan dan 
keberlanjutan UMKM di Surabaya. Dengan demikian, meskipun UMKM merupakan elemen 
integral dalam perekonomian Indonesia, khususnya di Surabaya, mereka harus mampu 
menghadapi berbagai tantangan untuk meningkatkan daya saing dan produktivitas. 
Pengembangan kapasitas SDM dan pemanfaatan teknologi menjadi langkah strategis yang 
krusial untuk mengatasi kendala tersebut dan mengoptimalkan potensi penuh UMKM di 
kawasan ini. 

Teori Pengembangan Sumber Daya Manusia (SDM) menekankan pentingnya 
peningkatan keterampilan dan pengetahuan untuk meningkatkan kinerja individu maupun 
organisasi. Dalam konteks Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM), pengembangan SDM 
menjadi sangat penting untuk membangun kemampuan manajerial, teknis, dan sosial yang 
dapat meningkatkan efisiensi operasional dan daya saing. Sutrisno (2023) menyoroti bahwa 
pendidikan dan pelatihan merupakan elemen krusial bagi UMKM, yang meskipun menjadi 
komponen vital dalam perekonomian suatu negara melalui penciptaan lapangan kerja dan 
pertumbuhan berkelanjutan, tetap menghadapi tantangan seperti keterbatasan pengetahuan 
dan akses pasar. Penelitian Kwartawaty (2023) menunjukkan bahwa pelatihan kewirausahaan 
secara signifikan meningkatkan kinerja UMKM, termasuk dalam hal pendapatan dan 
produktivitas, melalui peningkatan kemampuan manajemen dan keterampilan teknis. Temuan 
ini sejalan dengan Yanto et al. (2022), yang menegaskan bahwa pengembangan keterampilan 
kewirausahaan, terutama di era digital, menjadi sangat penting bagi UMKM untuk menghadapi 
tantangan keuangan dan perubahan teknologi secara efektif. 

Teori Daya Saing UMKM menyatakan bahwa kualitas sumber daya manusia merupakan 
penentu utama daya saing UMKM. SDM yang kompeten memungkinkan UMKM untuk 
berinovasi, mengelola sumber daya secara efisien, dan beradaptasi dengan dinamika pasar. 
Suwandi (2024) menekankan pentingnya pendampingan berbasis kompetensi yang membantu 
klien UMKM meningkatkan kinerja melalui pengembangan keterampilan yang terarah. Hal ini 
diperkuat oleh Kholifaturrohmah (2023), yang menemukan bahwa peningkatan kompetensi 
kewirausahaan dan orientasi pasar secara signifikan meningkatkan kinerja UMKM. Selain itu, 
Anatan dan Nur (2023) berpendapat bahwa UMKM perlu meningkatkan kesiapan mereka 
untuk melakukan transformasi digital agar tetap kompetitif. Hal ini mencakup penanganan 
berbagai tantangan operasional dan manajerial melalui transfer pengetahuan dan 
pengembangan keterampilan. Supriadi (2023) juga mencatat bahwa inovasi dan teknologi 
berperan penting dalam meningkatkan produktivitas dan akses pasar UMKM, menjadikan 
integrasi keterampilan digital sebagai elemen esensial dalam menghadapi persaingan. 

Sebagai kesimpulan, baik Teori Pengembangan SDM maupun Teori Daya Saing UMKM 
menegaskan pentingnya pengembangan sumber daya manusia dalam memperkuat kinerja dan 
daya saing UMKM. Literatur secara konsisten menunjukkan bahwa pelatihan yang terarah, 
pendampingan, dan pengembangan keterampilan menjadi kunci bagi UMKM untuk mengatasi 
tantangan dan memanfaatkan peluang di tengah dinamika lingkungan ekonomi yang terus 
berkembang. 
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UMKM di Surabaya menghadapi sejumlah permasalahan yang menghambat kemajuan 
mereka, terutama terkait dengan pengelolaan SDM. Banyak pemilik UMKM yang mengalami 
kesulitan dalam mengelola karyawan dengan efektif, memotivasi tim, serta memberikan 
pelatihan yang sesuai dengan kebutuhan bisnis. Selain itu, terdapat juga keterbatasan dalam 
hal inovasi produk, yang mengakibatkan produk UMKM kurang dapat bersaing di pasar yang 
semakin kompetitif. Kurangnya pemahaman tentang manajemen SDM dan pengembangan 
keterampilan manajerial sering kali menjadi faktor utama yang menghambat peningkatan daya 
saing dan produktivitas UMKM. Fenomena ini menunjukkan perlunya suatu upaya untuk 
meningkatkan kapasitas SDM UMKM agar dapat mengoptimalkan kinerja mereka dalam 
menghadapi tantangan bisnis yang semakin kompleks. 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini memiliki urgensi yang sangat tinggi 
mengingat kondisi UMKM di Surabaya yang membutuhkan peningkatan kapasitas SDM untuk 
menghadapi tantangan pasar. Pengembangan SDM yang berkualitas akan berdampak langsung 
pada peningkatan produktivitas dan daya saing UMKM. Tujuan utama dari penelitian ini adalah 
untuk mengevaluasi sejauh mana pemahaman dan penerapan pelatihan yang diberikan dapat 
meningkatkan kualitas SDM UMKM, baik dalam hal keterampilan manajerial maupun teknis. 
Dengan demikian, kegiatan ini diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan terhadap 
pengembangan UMKM di Surabaya dan memperbaiki daya saing mereka dalam pasar lokal 
maupun global. 
 

2.​ METODE PELAKSANAAN 
2.1. Tanggal Pelaksanaan 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan pada tanggal 27 Juli 2024 di 

Surabaya. Waktu pelaksanaan dipilih untuk memastikan kesiapan peserta dan keberlangsungan 
kegiatan yang efektif serta relevan dengan kebutuhan UMKM setempat. 

 
2.2. Lokasi Pelaksanaan 
Kegiatan ini dilaksanakan di Surabaya, dengan fokus pada kawasan industri dan pusat 

UMKM di daerah tersebut. Beberapa lokasi utama yang dipilih adalah Taman Industri Krian dan 
Pasar Atum. Taman Industri Krian dikenal sebagai kawasan yang memiliki banyak perusahaan 
industri kecil dan menengah yang berkembang, sementara Pasar Atum merupakan salah satu 
pusat perdagangan dan usaha mikro yang memiliki banyak UMKM yang berpotensi untuk 
ditingkatkan kapasitasnya. Kedua lokasi ini merupakan pusat UMKM yang penting di Surabaya 
dan menjadi tempat yang tepat untuk pelaksanaan kegiatan pengabdian ini. 

 
2.3. Analisis Situasi Lapangan 
Analisis situasi lapangan dilakukan untuk mengidentifikasi kondisi terkini UMKM di 

Surabaya, terutama yang berkaitan dengan pengembangan kapasitas SDM. Banyak UMKM di 
kawasan ini menghadapi tantangan dalam pengelolaan dan pengembangan SDM, yang 
berkontribusi pada rendahnya produktivitas dan daya saing mereka. Beberapa masalah utama 
yang dihadapi antara lain: keterbatasan keterampilan manajerial, kurangnya pengetahuan 
mengenai pemasaran digital, serta minimnya pemahaman tentang pentingnya manajemen 
sumber daya manusia yang baik. Selain itu, ada juga kesenjangan dalam penggunaan teknologi 
yang dapat meningkatkan efisiensi operasional. Dalam hal ini, terdapat potensi besar untuk 
mengembangkan kapasitas SDM UMKM agar lebih kompetitif dan produktif. 

 
2.4. Pengenalan Kegiatan PkM 
Kegiatan pengabdian ini mencakup pelatihan dan workshop yang berfokus pada 

peningkatan keterampilan manajerial, pemasaran, dan manajemen sumber daya manusia bagi 
pemilik UMKM. Tujuan dari pelatihan ini adalah untuk meningkatkan pemahaman mereka 
tentang pentingnya pengelolaan SDM yang efektif, serta memberikan pengetahuan praktis 
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mengenai teknik-teknik pemasaran dan pengelolaan bisnis yang lebih efisien. Pelatihan ini 
menggunakan berbagai metode interaktif, seperti sesi tanya jawab, studi kasus yang relevan 
dengan konteks UMKM, serta diskusi kelompok yang memungkinkan para pemilik UMKM untuk 
berbagi pengalaman dan belajar dari sesama. Pendekatan ini diharapkan dapat meningkatkan 
keterlibatan peserta dan memastikan materi yang disampaikan mudah dipahami serta dapat 
diterapkan dalam praktik sehari-hari mereka. 
 

2.5. Objek Responden 
Objek responden dalam kegiatan pengabdian ini adalah pemilik UMKM yang berlokasi 

di Surabaya, terutama yang berada di kawasan Taman Industri Krian dan Pasar Atum. Pemilihan 
pemilik UMKM sebagai responden sangat relevan, karena mereka memiliki peran strategis 
dalam pengambilan keputusan di perusahaan mereka, termasuk dalam hal pengelolaan SDM. 
Selain itu, pemilik UMKM adalah pihak yang memiliki pengaruh langsung terhadap 
produktivitas dan daya saing usaha mereka. Dengan melibatkan mereka dalam pelatihan, 
diharapkan akan tercipta peningkatan dalam kapasitas pengelolaan SDM yang pada gilirannya 
dapat meningkatkan kinerja dan daya saing UMKM di Surabaya. 
 

3.​ RANCANGAN EVALUASI 
3.1. Evaluasi Pemahaman Responden 
Untuk mengukur efektivitas kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini, evaluasi 

pemahaman responden dilakukan dengan menggunakan kuesioner yang diberikan sebelum 
dan setelah kegiatan pelatihan. Kuesioner ini dirancang untuk mengukur sejauh mana peserta 
memahami konsep-konsep dasar mengenai pengembangan kapasitas SDM dan daya saing 
UMKM. Pada kuesioner awal (pre-test), pertanyaan akan difokuskan pada tingkat pemahaman 
mereka mengenai manajemen SDM, pengelolaan karyawan, serta faktor-faktor yang 
mempengaruhi daya saing dan produktivitas UMKM. Kuesioner setelah pelatihan (post-test) 
akan mengukur perubahan dalam pemahaman dan penerapan pengetahuan yang diperoleh 
selama pelatihan. Selain itu, peserta juga diminta untuk memberikan umpan balik terkait aspek 
pelatihan yang paling bermanfaat dan aplikatif dalam konteks usaha mereka. Evaluasi ini 
bertujuan untuk melihat sejauh mana pemahaman peserta terhadap konsep-konsep yang 
diajarkan dan bagaimana mereka mengaplikasikan pengetahuan tersebut dalam kegiatan 
operasional UMKM mereka sehari-hari. 

 
3.2. Metode Analisis 
Untuk menganalisis hasil evaluasi, digunakan metode analisis kualitatif dan kuantitatif. 

●​ Analisis Kuantitatif: Data dari kuesioner pre-test dan post-test akan dianalisis secara 
statistik untuk mengukur perubahan skor pemahaman peserta. Metode statistik 
deskriptif seperti perhitungan rata-rata, persentase, dan uji t (paired t-test) akan 
digunakan untuk melihat perbedaan signifikan dalam pemahaman peserta antara 
sebelum dan setelah pelatihan. Hal ini bertujuan untuk memberikan gambaran yang 
jelas mengenai dampak dari kegiatan pelatihan terhadap pemahaman peserta tentang 
pengembangan kapasitas SDM dan daya saing UMKM. 

●​ Analisis Kualitatif: Data kualitatif yang diperoleh dari wawancara atau diskusi 
kelompok, serta umpan balik dari peserta, akan dianalisis dengan pendekatan 
deskriptif untuk memahami bagaimana peserta mengaplikasikan pengetahuan yang 
diperoleh. Analisis ini juga akan menggali pengalaman peserta mengenai tantangan 
yang mereka hadapi dalam mengimplementasikan pelatihan dalam usaha mereka serta 
bagaimana pelatihan ini mempengaruhi persepsi mereka terhadap pengelolaan SDM 
dan daya saing UMKM. 

428 
 



Putro dkk​  ​ ​ PENGAMAS, 1 (3) 2024: 425-431 

Gabungan analisis kualitatif dan kuantitatif akan memberikan pemahaman menyeluruh 
mengenai efektivitas kegiatan pengabdian ini dan dampaknya terhadap peningkatan kapasitas 
SDM serta daya saing UMKM di Surabaya. 

 
4.​ HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1. HASIL 
Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini berhasil memberikan dampak 

positif terhadap peningkatan pemahaman dan keterampilan para pemilik UMKM yang 
berpartisipasi. Berdasarkan hasil evaluasi pre-test dan post-test yang dilakukan sebelum dan 
setelah pelatihan, terdapat perubahan signifikan dalam pemahaman peserta mengenai 
konsep-konsep pengembangan kapasitas SDM dan daya saing UMKM. 

Data dari kuesioner menunjukkan bahwa sebagian besar responden mengalami 
peningkatan yang signifikan dalam pemahaman mereka terkait dengan pengelolaan SDM yang 
efektif, peningkatan keterampilan manajerial, serta strategi pemasaran yang dapat 
meningkatkan daya saing UMKM. Rata-rata skor pemahaman responden meningkat sebesar 
35% setelah mengikuti pelatihan. Lebih lanjut, sebagian besar peserta juga melaporkan bahwa 
mereka dapat mengidentifikasi dan memahami pentingnya pengelolaan SDM yang baik dalam 
usaha mereka, serta memiliki pemahaman yang lebih mendalam mengenai pentingnya inovasi 
dan peningkatan kualitas produk untuk meningkatkan daya saing di pasar lokal maupun global. 
Selain itu, beberapa responden menyatakan bahwa mereka mulai mengimplementasikan 
perubahan dalam cara mengelola SDM mereka, seperti memberikan pelatihan kepada 
karyawan dan meningkatkan komunikasi internal untuk meningkatkan produktivitas. Hasil ini 
mencerminkan keberhasilan pelatihan dalam memberikan pengetahuan yang aplikatif dan 
relevan dengan kebutuhan UMKM di Surabaya. 

 
4.2. PEMBAHASAN 
Efektivitas pelatihan ini dalam meningkatkan kapasitas SDM di UMKM Surabaya sangat 

jelas terlihat dari peningkatan pemahaman dan keterampilan yang diperoleh peserta. Pelatihan 
yang berfokus pada peningkatan keterampilan manajerial, pemasaran, dan manajemen SDM 
terbukti dapat memberikan dampak langsung terhadap kualitas SDM di UMKM. Peningkatan 
keterampilan ini, pada gilirannya, dapat berdampak pada peningkatan produktivitas dan daya 
saing UMKM di pasar. 

Peningkatan pemahaman tentang pengelolaan SDM yang lebih baik dapat mengarah 
pada lebih terorganisirnya sistem manajemen dalam perusahaan, yang akan mendukung 
produktivitas dan efisiensi operasional. Pemilik UMKM yang memahami pentingnya SDM yang 
berkualitas lebih cenderung untuk melakukan investasi dalam pengembangan keterampilan 
karyawan mereka, serta menciptakan lingkungan kerja yang lebih produktif. 

Dari segi daya saing, pelatihan ini juga berhasil memberikan wawasan mengenai 
pentingnya inovasi dan pemasaran yang tepat untuk memenangkan persaingan di pasar. Dalam 
konteks ini, teori pengembangan SDM yang dijelaskan dalam bagian pendahuluan terkait 
dengan pentingnya peningkatan keterampilan untuk meningkatkan kinerja dan daya saing, 
terbukti relevan. Para peserta pelatihan memahami bahwa pengelolaan SDM yang baik adalah 
salah satu faktor kunci dalam memenangkan persaingan pasar, baik itu pasar lokal maupun 
global. Selain itu, hasil ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa 
pengembangan kapasitas SDM melalui pelatihan dan peningkatan keterampilan dapat 
berkontribusi pada peningkatan daya saing UMKM.  

Secara keseluruhan, pelatihan ini menunjukkan bahwa pengembangan kapasitas SDM 
melalui kegiatan pengabdian kepada masyarakat dapat menjadi strategi yang efektif dalam 
meningkatkan produktivitas dan daya saing UMKM di Surabaya. Hal ini membuktikan urgensi 
dan relevansi kegiatan pengabdian ini dalam mendukung pertumbuhan dan keberlanjutan 
UMKM di kawasan tersebut. 
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5.​ KESIMPULAN 
Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan pada 27 Juli 2024 

di Surabaya berhasil memberikan dampak positif dalam meningkatkan pemahaman dan 
kapasitas SDM di UMKM. Hasil dari evaluasi pre-test dan post-test menunjukkan adanya 
peningkatan signifikan dalam pemahaman responden terkait dengan pengelolaan SDM yang 
efektif, peningkatan keterampilan manajerial, serta strategi pemasaran yang dapat 
memperkuat daya saing UMKM. Peningkatan kapasitas SDM ini berpotensi meningkatkan 
produktivitas dan daya saing UMKM, baik di pasar lokal maupun global, dengan memfokuskan 
pada pengelolaan SDM yang berkualitas dan inovasi dalam produk dan pemasaran. 

Pelatihan ini terbukti relevan dan efektif dalam memberikan keterampilan praktis yang 
dapat langsung diterapkan oleh pemilik UMKM dalam operasional sehari-hari. Oleh karena itu, 
kegiatan pengabdian ini memberikan kontribusi nyata dalam mendukung pertumbuhan UMKM 
di Surabaya, dengan memberikan pengetahuan dan keterampilan yang dapat meningkatkan 
efisiensi, inovasi, serta daya saing. 

 
5.1. REKOMENDASI 
Berdasarkan hasil yang diperoleh, beberapa rekomendasi dapat diberikan untuk 

pengembangan lebih lanjut bagi UMKM di Surabaya, serta untuk meningkatkan efektivitas 
pelatihan SDM: 

1.​  Pengembangan Pelatihan Berkelanjutan: Untuk memastikan bahwa pengetahuan dan 
keterampilan yang diperoleh dari pelatihan ini dapat berlanjut, disarankan untuk 
mengadakan pelatihan secara berkelanjutan dan lebih terstruktur, dengan fokus pada 
penguatan kompetensi lanjutan dalam pengelolaan SDM dan peningkatan inovasi 
produk. 

2.​ Penguatan Model Pelatihan: Sebagai langkah pengembangan, model pelatihan yang 
lebih komprehensif bisa diimplementasikan dengan memperhatikan kebutuhan spesifik 
tiap sektor UMKM, seperti pelatihan dalam manajemen keuangan, pemasaran digital, 
dan inovasi produk. Pelatihan yang lebih mendalam dan disesuaikan dengan jenis 
UMKM akan memberikan dampak yang lebih besar terhadap produktivitas dan daya 
saing. 

3.​ Pemberdayaan Pemangku Kepentingan: Pemangku kepentingan, termasuk 
pemerintah daerah, asosiasi UMKM, dan lembaga pelatihan, perlu bekerja sama lebih 
erat untuk memberikan dukungan teknis dan finansial dalam mengembangkan 
kapasitas SDM UMKM. Peningkatan akses terhadap pelatihan dan sumber daya lainnya 
akan sangat berpengaruh terhadap keberhasilan UMKM di Surabaya. 

4.​ Peningkatan Kolaborasi dengan Pusat-pusat Pelatihan: Agar pelatihan lebih efektif, 
penting untuk membangun kolaborasi dengan berbagai pusat pelatihan profesional 
yang dapat menyediakan materi dan fasilitator dengan pengalaman praktis yang 
relevan dengan tantangan UMKM. 
Dengan menerapkan rekomendasi tersebut, diharapkan UMKM di Surabaya dapat lebih 

kompetitif di pasar, memiliki SDM yang terampil dan berkualitas, serta mampu beradaptasi 
dengan perkembangan ekonomi yang semakin dinamis. Kegiatan pengabdian kepada 
masyarakat ini menunjukkan potensi besar dalam meningkatkan daya saing UMKM, dan 
diharapkan dapat dijadikan model bagi pelaksanaan kegiatan serupa di daerah lain. 
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	ABSTRACT 
	MSMEs play a very important role in the Indonesian economy, including in Surabaya, but often face challenges in increasing competitiveness and productivity, especially related to limited human resource capacity. The purpose of this Community Service (PkM) activity is to increase the human resource capacity of MSME owners in Surabaya through training that focuses on developing managerial, marketing, and human resource management skills. This activity was carried out on July 27, 2024, in the Krian Industrial Park and Pasar Atum industrial areas, using interactive training methods, case studies, and group discussions. The results of the activity showed a significant increase in respondents' understanding and skills related to human resource management and MSME competitiveness, which has the potential to increase their productivity and competitiveness in local and global markets. 
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